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Pendahuluan


	Planet ke dua belas, Nibiru (planet yang lewat) seperti yang dinamai oleh bangsa Sumeria, atau disebut Marduk (raja surga) oleh bangsa Babylonia, sebenarnya sebuah benda angkasa yang mengeliling matahari dengan satu periode putaran 3600 tahun. Orbitnya berbentuk sangat elips, bergerak mundur (mengelilingi matahari dengan arah berlawanan dari planet-planet lain) dan terlihat jelas miring terhadap bidang planet sistem tata surya kita.

	Setiap siklusnya mendekati matahari, hampir selalu menyebabkan pergolakan antar planet dalam sistem tata surya kita, baik dalam orbit maupun dalam pembentukan planet-planet yang terdapat di dalamnya. Pada salah satu transisinya yang lebih rusuh dari biasanya, terjadi kehancuran planet Tiamat yang megah, berlokasi antara Mars dan Jupiter, dengan massa kira-kira sembilan kali massa Bumi saat ini, kaya akan air dan diberkahi sebelas satelit, hancur cerai berai dalam tabrakan dahsyat. Satu dari tujuh bulan yang mengorbit Nibiru menghantam Tiamat yang besar, berhasil memecahnya jadi dua bagian, dan melontarkan dua bagian tersebut ke orbit yang berlawanan. Pada transisi berikutnya (“hari kedua” Awal Kejadian), satelit Nibiru yang tersisa menuntaskan proses ini, menghancurkan sama sekali salah satu bagian yang terbentuk dari tabrakan pertama. Puing-puing hasil dari berbagai dampak tersebut menciptakan apa yang kita sekarang ketahui sebagai “sabuk asteroid”, atau “gelang tempa”, seperti yang dinamai oleh bangsa Sumeria. Puing ini sebagian ditelan oleh planet di sekitarnya. Terutama oleh Jupiter yang menangkap sebagian besar puing, sehingga secara nyata meningkatkan massa Jupiter sendiri.

	Artefak satelit dari bencana ini, termasuk yang berhasil bertahan dari Tiamat, sebagian besar “ditembakkan” ke orbit luar, membentuk apa yang kita sekarang ketahui sebagai “komet”. Bagian yang bertahan dari transisi kedua sekarang memposisikan diri di orbit yang stabil antara Mars dan Venus, bagian ini membawa serta satelit terakhir yang masih ada, dan sekaligus membentuk apa yang sekarang kita sebut Bumi, bersama dengan temannya yang tak terpisahkan, Bulan.

	Parut yang diakibatkan oleh dampak kosmik tersebut yang terjadi sekitar 4 miliar tahun lalu, sebagian masih terlihat hari ini. Bagian parut pada planet, pada saat ini ditutupi air sepenuhnya, dan sekarang kita sebut dengan nama Samudra Pasifik. Samudra ini menempati sekitar sepertiga permukaan bumi, membentang lebih dari 179 juta kilometer persegi. Di atas wilayah yang luas ini hampir tidak ada daratan, sebaliknya terbentang cekungan maha besar dengan kedalaman hingga lebih dari sepuluh kilometer.

	Saat ini, Nibiru sangat menyerupai Bumi dalam pembentukannya. Dua pertiga bagiannya ditutupi air, sedangkan sisanya ditempati satu benua tunggal yang merentang dari utara ke selatan, dengan luas total permukaan lebih dari 100 juta kilometer persegi. Selama ratusan ribu tahun, sebagian dari penghuninya memanfaatkan saat siklus planetnya mendekati planet kita untuk melakukan kunjungan teratur. Setiap kali kunjungan, mereka memengaruhi budaya, pengetahuan, teknologi dan evolusi ras manusia. Nenek moyang kita selalu menyebut mereka dengan berbagai cara, tetapi nama yang selalu terbaik dalam mewakili mereka selama ini adalah “Dewa”.

	

	



	

	
Latar Belakang


	Azakis dan Petri, dua alien menyenangkan dan tak terpisahkan yang merupakan tokoh utama dalam kisah petualangan ini,  telah kembali mengunjungi planet Bumi setelah satu tahun dalam perhitungan tahun meraka (3600 tahun bumi). Misi mereka? Mengambil kargo mereka yang dulu terpaksa mereka tinggalkan tergesa-gesa pada kunjungan sebelumnya, akibat ada kesalahan dalam sistem penambatan mereka. Namun, kali ini mereka ternyata mendapati populasi bumi yang sangat berbeda dengan populasi yang mereka pernah tinggalkan dulu. Kebiasaan, tradisi, budaya, teknologi, sistem komunikasi, persenjataan. Semuanya sangat berbeda dengan apa yang pernah mereka temui pada kunjungan mereka sebelumnya.

	Pada saat tiba, mereka kebetulan bertemu dengan sepasang mahkluk bumi: Doktor Elisa Hunter and Kolonel Jack Hudson, yang menyambut mereka secara antusias, dan setelah petualangan yang tak terhitung jumlahnya, dua orang itu membantu menuntaskan misi mereka yang sensitif.

	Akan tetapi, satu hal yang sebenarnya dua alien lebih suka untuk tidak pernah mereka ceritakan kepada teman baru mereka adalah bahwa planet mereka sendiri, Nibiru, sedang mendekat dengan cepat dan dalam waktu tujuh hari akan bersimpangan dengan orbit Bumi. Berdasarkan perhitungan Elder, salah satu dari tujuh satelit Nibiru akan menghampiri begitu dekat sehingga nyaris bersentuhan dengan planet, menyebabkan serangkaian gangguan iklim setara dengan yang pernah terjadi pada masa sebelumnya, yang telah mereka simpulkan dengan sebuah definisi tunggal: Banjir Besar.

	

	Pada dua buku sebelumnya ("Kembali ke Bumi " dan "Persimpangan dengan Nibiru"), meskipun menghadapi banyak kesulitan yang tak terhitung, tokoh utama petualangan ini berhasil menyelamatkan Bumi dari malapetaka, tetapi petualangan baru menanti mereka. Perjalanan pulang Azaki dan Petri telah disabotase dan bahkan ada ancaman yang lebih mengerikan lagi, yakni kehancuran seluruh sistem tata surya.

	Pada buku terakhir kita meninggalkan para penumpang pesawat ruang angkasa besar Theos bergulat dengan sulit menghadapi masalah pengaktifan mendadak dari sistem serangkaian penghancuran diri pesawat ruang angkasa tersebut. Di sinilah kita akan melanjutkan kembali kisah petualangan baru yang fantastis ini.

	



	



	
Pesawat Ruang Angkasa Theos – Evakuasi 


	"Tinggalkan kapal " teriak Azakis dengan putus asa.

	Perintah Kapten yang harus ditaati menyebar serentak ke seluruh tingkat pesawat Theos. Setelah ragu sejenak pada awalnya, beberapa anggota kru pesawat mengikuti prosedur evakuasi yang telah sering sekali mereka simulasikan selama latihan gawat darurat.

	"Delapan pulun menit menuju penghancuran diri " suara wanita yang tenang dan hangat sekali lagi terdengar dari sistem pusat.

	"Ayo Zak" teriak Petri. "Kita tidak punya banyak waktu tersisa, kita harus keluar dari sini."

	"Apakah kita benar-benar tidak bisa melakukan sesuatu untuk menghentikan rangkaian penghancuran diri?" respon Azakis tidak percaya.

	"Sayangnya, tidak, temanku sayang. Jika memang bisa, tidakkah kamu pikir aku pasti sudah melakukannya?"

	"Tapi ini sungguh tidak mungkin," kata Kapten saat teman petualangannya menyeretnya dengan menarik tangannya, ke arah modul komunikasi internal nomor tiga.

	"Baiklah, sebenarnya kita bisa mencoba menghentikan prosedur secara manual, tetapi butuh waktu paling sedikit tiga puluh menit dan kita hanya punya waktu tersisa kurang lebih satu menit saja."

	"Tunggu, berhenti!" seru Azakis, merenggut tangannya agar terlepas dari cengkeraman kuat temannya. "Kita tidak bisa meninggalkannya untuk meledak. Gelombang energi yang dihasilkan ledakan akan mencapai Bumi hanya dalam waktu beberapa menit saja dan permukaan bumi yang terekspos akan terhantam oleh guncangan raksasa yang akan menghancurkan semua yang dilewatinya."

	"Aku sudah menyetel kendali jarak jauh Theos dari pesawat ulang-alik. Aku akan memindahkannya begitu kita sudah masuk pesawat, selama kamu menggerakkannya maju, maju,” Petri menghardik sambil merenggut tangan temannya lagi dan dengan tubuhnya menyeret temannya ke arah modul.

	“Enam puluh detik menuju penghancuran diri.”

	"Tapi kamu manu menggerakkannya ke mana?" katanya lagi, saat pintu modul komunikasi internal terbuka di pusat kendali pesawat ulang, di tingkat enam. "Satu menit tidak akan cukup untuk membuatnya menjangkau jarak yang cukup untuk..."

	"Tolong, bisakah kamu hentikan saja ocehanmu?” Petri menginterupsi. "Tutup mulutmu dan duduk di sini. Aku akan menanganinya sekarang."

	Tanpa komentar lebih jauh lagi, Azakis mematuhi perintah dan duduk di kursi berlengan warna abu di bagian tengah konsul. Seperti yang sudah ia lakukan lusinan kali sebelumnya, dalam situasi yang sama bahayanya, Azakis memutuskan untuk mengandalkan keahlian dan pengalaman temannya. Ketika Petri tergesa-gesa menekan sana-sini rangkaian hologram tiga dimensi untuk melakukan manuver, Azakis pikir akan memeriksa hasil dari evauasi semua kru pesawat dengan menghubungi pilot individu secara serentak. Dalam hitungan detik mereka mengkonfirmasi kesuksesan pelepasan pesawat ulang-alik mereka dari pesawat induk ruang angkasa. Mereka dengan cepat bergerak menjauh. Kapten menarik napas lega dan kembali mencurahkan perhatiannya ke manuver yang dengan cekatan dilakukan temannya.

	“Tiga puluh detik menuju penghancuran diri.”

	"Kita keluar" teriak Petri. "Sekarang kita akan menggerakkan Theos."

	"Apa yang bisa aku bantu?"

	“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Anda berada di tangan yang ahli," dan Petri mengedipkan mata kanannya, seperti yang telah diajarkan oleh teman-teman buminya. "Aku akan memposisikan kapal di belakang bulan. Dari sana tidak akan ada yang membahayakan."

	"Gila,"seru  Azakis. "Aku tidak terpikir hal itu."

	"Itulah sebabnya aku berada di sini, bukan?"

	"Gelombang ledakan akan pecah di satelit yang menyerap semua energinya. Kamu memang mengesankan, temanku."

	"Dan sudah pasti tidak akan menimbulkan kerusakan apa pun pada bulan " lanjut Petri. "Di sana tidak ada apa-apa selain bebatuan dan kawah."

	“Sepuluh detik menuju penghancuran."

	“Hampir selesai....” kata Petri lemah.

	“Tiga ... Dua...Satu...”

	“Selesai! Theos ada di posisinya."

	

	

	Tepat seketika itu juga, di wajah bulan yang tersembunyi, pada koordinat derajat desimal latitude 24.446471 dan longitude 152.171308, di tempat yang disebut penduduk bumi dengan kawah Komarov, ada gerakan arus listrik alami yang aneh  di bawah permukaan. Sebuah celah yang dalam dan besar dengan tepi yang luar biasa sempurna terbuka di permukaan kawah yang tandus dan kasar, seolah-olah bilah yang tak terlihat tiba-tiba menancap di atasnya. Segera setelah itu, sebuah benda berbentuk bulat telur melesat keluar dari celah dengan kecepatan luar biasa, seolah-olah ditembakkan langsung dari dalam kawah menuju ke luar angkasa, dengan jalur miring sekitar tiga puluh derajat terhadap garis tegak lurus. Benda itu tetap terlihat hanya beberapa detik sebelum menghilang selamanya dalam kilatan cahaya kebiruan.

	Dalam pesawat ulang alik, jendela bentuk elip yang menampilkan pemandangan luar, tampak cahaya kilat yang menyilaukan menerangi ruang dingin hitam di luar, membanjiri bagian dalam pesawat dengan cahaya yang nyaris tidak nyata.

	"Temanku, bagaimana jika keluar dari sini?" saran Azakis khawatir, saat ia menyaksikan gelombang energi menyebar dan dengan cepat mendekati posisi mereka. 

	"Ikuti aku," Petri berteriak melalui alat komunikasi kepada para pilot lain di pesawat ulang alik lain. Lalu tanpa mengatakan apa-apa lagi, Ia bermanuver dengan pesawatnya, dengan cepat menggerakannya ke perlindungan di belakang sisi lain bulan yang selalu menghadap ke Bumi. "Pegangan erat," ujarnya sambil dengan kuat ia mencengkeram lengan kursi komandan tempatnya duduk.

	Mereka menunggu dalam keheningan mutlak, saat detik-detik yang tidak berkesudahan berlalu, pandangan mereka terpaku pada layar pusat, berharap pergerakan tiba-tiba Theos berhasil mencegah bencana di Bumi.

	"Gelombang energi menyebar di ruang angkasa,” kata Petri pelan. Ia terdiam sejenak lalu setelah memeriksa seluruh rangkaian pesan yang tidak bisa dimengerti yang muncul di hologram di hadapannya, ia menambahkan, "dan bulan menyerap dengan sempurna bagian yang diarahkan langsung ke planet."

	"Baiklah, aku ingin mengatakan kamu benar-benar melakukan pekerjaan dengan bagus sekali di sini, temanku sayang," komentar Azakis setelah ia mulai bisa bernapas lagi.

	"Satu-satunya yang benar-benar menderita adalah bulan yang malang. Bulan menanggung seluruh pukulan yang menyebar."

	"Bayangkan apa yang mungkin terjadi jika gelombang tersebut menghantam Bumi."

	"Gelombang tersebut akan membakar setengah planet."

	"Kalian semua baik-baik saja?" melalui alat komunikasi Azakis buru-buru bertanya kepada semua pilot yang mengikuti manuver yang dilakukan Petri, memposisikan pesawat ulang alik mereka dalam perlindungan satelit itu. Jawaban yang melegakan membalas secara berturut-turut, setelah kapten terakhir juga mengkonfirmasi bahwa baik kru dan pesawat berada dalam kondisi sempurna, ia kembali bersandar, melorot di kursi dan melepaskan seluruh udara di paru-parunya dengan lega.

	"Semua berlangsung dengan baik," komentar Petri dengan puas.   "Ya, tapi sekarang apa yang kita lakukan? Theos sudah tidak ada lagi. Bagaimana cara kita bisa pulang?”



	



	
Tell el-Mukayyar – Kilat Cahaya di Langit 


	Di pusat perkemahan doktor Elisa Hunter, setelah melompat dari lengan arkeolog itu, Lulù, si kucing kecil, mulai berkeliaran dengan gugup, matanya terpaku ke langit. Matahari sedang tenggelam dan bulan purnama indah hampir berada di atas cakrawala.

	"Lulù, ada apa?" tanya Elisa agak cemas, melihat anak kucing yang gelisah.

	"Kucing ini pasti sedih karena menyadari teman-teman kita sudah pergi," komentar Jack singkat, mencoba menenangkannya dengan mengelus dagunya dengan lembut.

	Awalnya kucing itu menikmati perhatiannya, mendengkur dan menggosokkan hidungnya ke tangan Kolonel yang besar. Namun, tiba-tiba saja badannya diam membeku, dan mengeluarkan suara aneh sambil menatap lurus ke atas, ke satelit bumi yang pucat. Mereka berdua terpengaruh oleh perilaku aneh si kucing, secara naluriah juga memandang ke arah yang sama. Apa yang mereka lihat setelah beberapa saat, membuat keduanya tak bisa bernapas. Kilau yang tidak normal menyelimuti bulan. Cahaya putih yang terang sekali, menyebar sekitar sepuluh kali diamater bulan, lalu membentuk semacam mahkota yang mengelilinginya. Hanya berlangsung beberapa detik saja, tapi seolah-olah seperti matahari lain yang tiba-tiba muncul di langit saat senja, menerangi seluruh area dengan cahaya yang jelas-jelas tidak alami.

	"Sebenarnya apa yang terjadi ..." hanya itu yang berhasil diucapkan Kolonel yang terpaku kaget.

	Seperti saat munculnya, cahaya tidak normal itu lenyap dengan cepat, dan semua kembali persis seperti sebelumnya. Bulan masih ada di tempatnya, dan matahari dengan malas melanjutkan perjalanannya, pergi ke peraduannya, turun di balik siluet bukit pasir di cakrawala.

	"Apa itu?" tanya Elisa takjub.

	"Sedikit pun aku tak tahu apa itu ."

	"Sesaat aku takut bulan telah meledak."

	"Sungguh luar biasa " seru Kolonel sambil menempelkan tangannya yang terbuka di bawah alis, ia mengamati langit yang bersih, untuk mencari petunjuk.

	"Azakis.... Petri..." kata Elisa tiba-tiba. "Pasti terjadi sesuatu pada mereka, aku bisa merasakannya."

	"Nggak lah, berhenti khawatir. Barangkali itu hanya dampak dari mesin mereka yang baru dinyalakan."

	"Tidak mungkin. Kedengarannya seperti benar-benar ledakan. Kamu seharusnya lebih tahu dari aku tentang hal-hal seperti ini, kan?"

	"Sayang" Kolonel berkata dengan sabar. "Melihat dampak dari ledakan seperti dalam jarak sejauh ini, selama ini pasti setidaknya ada ratusan bom atom meledak secara berturutan di bulan, bahkan mungkin ribuan."

	"Lalu, apa yang terjadi kemudian?"

	"Kita bisa mencoba bertanya kepada teman militer kita. Lagipula aku masih jadi bagian dari ELSAD. Dengan semua peralatan yang selalu tertuju ke langit, kejadian seperti ini tentunya tidak akan lolos dari pengamatan mereka.”

	"Bahkan Lulù saja memperhatikan."

	"Aku pikir otak kucing ini lebih cerdas daripada gabungan otak kita berdua."

	"Keluarga kucing adalah ras yang superior," kata Elisa sambil mengendong kucing itu lagi. "Apakah kamu belum menyadarinya juga?"

	"Ya. Aku pikir orang Mesir kun mengangumi kucing juga, menganggapnya nyaris seperti dewa-dewi."

	"Tepat, cintaku," kata Elisa, senang diskusi telah beralih ke bidang yang ia kuasai dengan baik. "Bastet, contohnya, adalah salah satu dewa paling penting dan paling dihormati dalam agama Mesir kuno, digambarkan dengan penampilan seorang wanita berkepala kucing atau langsung sebagai kucing. Pada awalnya Bastet adalah dewi pemujaan matahari, tetapi seiring dengan berjalannya waktu ia menjadi makin menjadi pemujaan dewi bulan. Ketika pengaruh Yunani menyebar ke masyarakat Mesir, Bastet secara permanen menjadi Dewi Bulan, sebagaimana orang Yunani mengidentifikasinya sebagai Artemis, personifikasi dari ‘Bulan Terbit’."

	“Baik, baik. Terima kasih atas pelajarannya, doktor yang terkenal" kata Jack ironis, menekankan frasa tersebut dengan sikap membungkuk sedikit. "Tapi sekarang ayo coba pahami apa yang baru saja terjadi di atas sana. Aku akan menelepon beberapa orang."

	"Sama-sama sayang, aku selalu ada untukmu," jawab Elisa, perlahan meninggikan suaranya ketika Kolonel berjalan menjauh ke arah tenda laboratoriun.

	Lulù jadi tenang kembali, matanya terpejam, menikmati belaian teman manusianya yang melimpahkan kasih sayang tanpa pelit.

	



	
Pesawat Ulang Alik – Inspeksi Bulan 


	Saking takutnya, perut Azakis serasa dicengkeram oleh tangan tak terlihat. Setelah rasa mencengkeram itu hilang, akhirnya rasa damai menyelimutinya, lalu Azakis mulai berjalan gugup menapaki ruang pusat kendali di pesawat ulang alik, mengumamkan frasa yang tidak dapat dimengerti.

	"Bisalah kamu berhenti berputar-putar dalam lingkaran terus-menerus seperti gasing?" Petri mengomelinya. "Kamu akan membuat lantai aus dan kita berakhir melayang-layang di ruang angkasa seperti dua satelit bekas tak terpakai."

	"Tapi kenapa kamu kok bisa begitu tenang? Theos telah hancur, kita jutaan kilometer jauhnya dari plenet kita sendiri, kita tidak bisa menghubungi siapa pun, seandainya pun kita berhasil menghubungi, mustahil ada orang yang bisa datang untuk menjemput kita dan apa yang akan kamu lakukan? Kamu berbaring malas-malasan di kursi seolah-olah sedang berlibur, duduk di tebing di Teluk Saraan menikmati pemandangan matahari terbenam."

	"Tenang temanku tersayang, tenang. Kita akan mendapatkan solusi, kamu akan lihat."

	"Pada saat ini aku sungguh tidak bisa memikirkan apa pun."

	"Mengapa kamu begitu marah. Itu gelombang gamma yang dipancarkan oleh otak malangmu yang kelelahan, gelombang itu menghambat kamu untuk bisa berpikir jernih."

	“Kamu pikir begitu?"

	"Tentu," jawab Petri dengan senyum lebar yang menyenangkan. "Ayo duduk di sini di sebelahku, ambil napas dalam-dalam dan mencoba untuk relaks. Kamu akan lihat, tidak lama lagi semuanya akan terlihat sangat berbeda."

	"Kamu mungkin benar, teman" kata Azakis sambil mengikuti nasihat temannya, menghempaskan diri ke kursi pilot yang kedua, "Tapi saat ini satu hal yang tidak bisa aku lakukan adalah bersikap relaks."

	"Jika kamu berjanji untuk bersikap tenang, aku akan izinkan kamu menghisap satu dari benda kotor bau yang selalu kamu bawa ke mana-mana."

	"Baiklah, sebenarnya itu bisa jadi ide bagus. Aku yakin itu bisa sedikit membantuku." Setelah mengucapkan itu, Azakis mengeluarkan cerutu linting-tangan warna gelap dari sakunya, setelah memotongnya dengan alat aneh aneka warna, ia menyelipkannya di antara bibrnya dan menyalakannya. Azakis dengan cepat menghisap beberapa kali membiarkan gumpalan asap kecil kebiruan menyebar di ruangan. Disertai suara desis pelan, sistem penjernihan udara otomatis di pesawat ulang alik diaktifkan. Dalam beberapa saat asap lenyap beserta dengan baunya yang manis menyengat.

	"Tapi dengan cara ini tidak menyenangkan," seru Azakis yang suasana hatinya sudah jauh lebih baik. "Aku lupa betapa efisiennya sistem penjernihan kita."

	"Kamu yang membuat desainnya," jawab Petri. "Mana mungkin tidak efisien."

	Tampaknya ketegangan perlahan mencair.

	"Mari kita pikirkan baik-baik situasinya untuk memutuskan apa yang harus kita lakukan," usul Azakis sambil cerutunya masih terselip di bibirnya, ia menampilkan serangkaian hologram yang memposisikan dirinya mengantung di udara mengitari kedua alien tersebut. "Kita mempunyai empat pesawat ulang alik yang beroperasi termasuk yang kita pakai sendiri. Theos-2 sekarang sudah mendarat di Nibiru dan keduanya di luar jangkauan aksi sistem komunikasi pusaran optik." Azakis menghembuskan beberapa gumpalan kecil asap lagi, lalu melanjutkan, "Tingkat ketersediaan bahan bakar dan makanan sembilan puluh sembilan persen."

	"Bagus, aku lihat kamu bisa mengendalikan situasi lagi. Ayo lanjutkan" desak Petri, puas.

	"Semua enam anggota kru dalam kondisi sempurna. Perisai pelindung dan peralatan berada dalam efisiensi maksimal. Satu-satunya masalah, kita tidak lagi punya kontak H^COM kepada para Elder dan melaporkan situasi."

	"Dalam hal itu kamu salah" seru Petri.

	“Apa maksudmu?”

	"Maksudku masih ada satu H^COM yang berfungsi."

	"Tapi satu-satunya yang kita punya sudah hancur bersama pesawat ruang angkasa."

	"Bagaimana dengan satu yang kita tinggalkan untuk mahkluk Bumi?"

	"Ya ampun, kamu benar! Aku tidak berpikir ke sana. Kita harus kembali dan meminta mereka memberikannya kepada kita."

	"Tenang, temanku sayang, tenang. Kita masih punya waktu untuk itu. Pertama-tama, aku akan pergi dan memeriksa bulan untuk melihat apakah kita bisa memulihkan sesuatu dari pesawat kita yang indah yang tanpa belas kasihan kamu sudah banting jadi hancur berkeping-keping."

	“Aku? Apa hubungannya aku dengan ini? Aku bukan orang yang meledakkannya di atas sana."

	"Dan siapa yang menghilangkan remote kontrolnya?"

	"Tapi itu salahmu. Jepitannya cacat."

	“Sudah, sudah! Apa yang sudah terjadi biarkan saja. Sekarang mari kita coba memahami dan mengatasi situasinya. Meskipun aku orang optimis yang sangat parah, pada saat ini, aku tidak bisa memikirkan solusi yang cemerlang apa pun."

	"Itu adalah gelombang gamma " dengan tangkas Azakis merespon, membalas temannya dengan cara yang sama. "Tentu saja dengan asumsi empat syaraf pengintai di kepalamu yang kosong masih bisa memancarkannya."

	"Setelah lelucon yang menyedihkan itu, aku akhirnya bisa mengumumkan bahwa Zak tersayang sekali lagi hadir kembali di tengah-tengah kita. Selamat datang."

	"Jadi, bisakah kamu mengatur agar pesawat ulang alik ini agar berada di tempat ledakan tanpa membuatnya menabrak suatu bukit di bulan?"

	"Tentu, Pak. Sesuai perintah Anda," seru Petri, meniru gaya militer yang sering ia lihat dilakukan teman-temannya di Bumi. "Tujuan kita adalah bulan" tambahnya dengan riang, stelah menyalakan mesin dan mengatur jalan menuju satelit tersebut.

	

	Hanya perlu waktu beberapa menit untuk sampai di tempat Theos hancur. Pesawat ulang alik mulai terbang perlahan di atas area permukaan bulan tersembunyi yang mengalami dampak parah ledakan. Tanah di bulan, yang dalam keadaan normal sangat bergelombang penuh kawah yang disebabkan oleh dampak zaman dahulu kala ketika ratusan meteor selama jutaan tahun benar-benar melubanginya, sekarang tampak luar biasa datar dan halus seluas sekitar enam ratus kilometer persegi. Gelombang energi yang dihasilkan ledakan telah menyapu semuanya. Bebatuan, kawah dan lubang tidak ada lagi. Seolah-olah ada mesin penggiling jalan raksasa yang melintasi area tersebut, meninggalkan hamparan pasir luas abu-abu lembut tak berujung.

	"Luar biasa," seru. "Bagaikan terbang di atas padang pasir Sihar di Nibiru."

	"Kita telah membuat kekacauan besar" kata Azakis dengan sedih.

	"Tidak. Apakah kamu tidak melihat betapa indahnya pemandangannya sekarang? Sebelumnya permukaan sangat keriput lebih berkerut daripada Supreme Elder kita, sekarang sebaliknya, jadi selembut kulit bayi."

	"Aku pikir tak ada yang tersisa dari pesawat ruang angkasa kita tersayang."

	"Aku sedang menjalankan pemindaian mendalam di area ini, tetapi potongan terbesar yang aku temukan kira-kira hanya beberapa sentimeter kubik."

	"Tidak bisa disangkal. Sistem penghancuran diri berkerja dengan sangat baik."

	"Hei Zak" seru Petri tiba-tiba. "Menurut pendapatmu, itu apa?” ia menunjuk ke titik gelap di layar utama.

	"Aku tidak tahu... Kamu tidak bisa melihatnya dengan baik. Apa kata sensor?"

	"Sensor tidak mengidentifikasi apa pun. Menurut sensor tidak ada apa pun di sana kecuali pasir, tetapi aku pikr aku melihat sesuatu yang lain."

	"Mustahil sensor tidak bisa mengenali apa pun. Coba lakukan uji kalibrasi."

	"Beri aku waktu sebentar." Jemari Petri menekan sana sini melakukan serangkaian kontrol holografik lalu mengatakan, "Parameter berada dalam jangkauan normal. Semua tampaknya bekerja dengan semestinya."

	"Aneh ... Ayo coba lebih mendekat sedikit."

	Pesawat ulang alik nomor enam bergerak perlahan ke arah benda asing tersebut yang tampaknya muncul dari lapisan debu dan pasir abu-abu.

	"Pembesaran maksimum " perintah Azakis. “Tapi apa itu?”

	"Dari sedikit yang bisa aku lihat, benda ini kelihatannya bagian dari struktur buatan " Petri mencoba berkata dengan hati-hati.

	"Buatan? Aku pikir kita tidak pernah menginstal benda apa pun di bulan."

	"Mungkin orang bumi yang melakukannya. Aku rasanya pernah membaca di suatu tempat bahwa mereka telah menyelesaikan beberapa ekspedisi di satelit ini."

	"Satu hal yang benar-benar aneh adalah sensor tidak mengenali apa pun, padahal mata kita sendiri melihatnya."

	"Aku tidak tahu harus ngomong apa. Mungkin ledakan telah merusaknya."

	"Tapi saat kamu mengujinya semuanya berfungsi baik," timpal Azakis bingung.

	"Benda yang kita lihat pasti terbuat dari bahan yang asing bagi kita, maka sensor kita tidak bisa menganalisisnya."

	"Kamu mencoba menjelaskan kepadaku bahwa mahkluk Bumi berhasil menemukan campuran yang bahkan kita tidak kenal, mereka membawanya ke sini dan mereka membangun landasan dengan bahan itu?"

	"Dan, terlebih lagi, sekarang kita bahkan telah menghancurkannya," komentar Petri sedih.

	"Teman-teman kita tidak pernah berhenti membuat kita takjub, ya kan?"

	“Itu benar... Baiklah, kita sudah melihat-lihat sekitar sini. Aku akan bilang kita harus meninggalkannya sejenak. Kita punya banyak hal lebih penting untuk dilakukan sekarang juga. Bagaimana menurutmu bos?"

	"Aku bilang kamu benar sekali. Mengingat tampaknya tak ada yang tersisa dan bisa digunakan lagi dari Theos, aku pikir kita bisa pergi."

	"Menuju ke bumi?"

	"Mari kembali ke perkemahan Elisa dan mencoba menggunakan H^COM nya untuk menghubungi Nibiru."

	"Bagaimana dengan teman seperjalanan kita? Kita tidak bisa meninggalkan mereka begitu saja di sini" kata Petri.

	"Kita harus mengatur basis dukungan di Bumi. Kita bisa membangun semacam perkemahan dekat dengan perkemahan teman-teman kita."

	“Kedengaran seperti ide bagus bagiku. Haruskah kita memberitahu semua kru?"

	“Ya. Beritahukan kepada mereka koordinat tempat penggalian dan minta mereka mengatur persiapan struktur darurat. Kita akan turun lebih dahulu, dan kita akan mulai melakukan kontak dengan para Elder."

	“Ayo” kata Petri dengan riang. "Teringat kontak dengan Elder, sampai sesaat lalu, aku khawatir tentang bagaimana mengatasi kebosanan dalam perjalanan kembali."

	

	Pada saaat yang sama, pada jarak sekitar 500 U.A. dari matahari kita, benda asing bentuk bulat telur muncul entah dari mana, didahului oleh lintasan cahaya kebiruan yang  merobek kegelapan ruang angkasa yang kelam, gelap gulita. Benda tersebut bergerak dalam garis lurus dengan kecepatan luar biasa hampir sepanjang seratus ribu kilometer sebelum lenyap lagi ditelah oleh semacam pusaran keperakan dengan pantulan keemasan. Seluruh aksi tersebut hanya berlangsung beberapa detik, lalu seperti tidak pernah terjadi apa-apa, tempat yang begitu jauh dan terpencil, sangat dalam di ruang angkasa itu kembali ke dalam keheningan sempurna yang membenamkan seluruh benda ke dalamnya. 



	



	
Tell-el-Mukayyar –Kontak dengan Nibiru


	"Ya, Kolonel," kata suara halus di ujung lain saluran telepon. "Kami telah menerima laporan, dari beberapa titik observasi di bumi tentang kilatan cahaya tidak biasa yang diduga dipancarkan oleh bulan."

	“Tapi bulan tidak  memancarkan ‘kilatan cahaya’,” kata Jack jengkel.

	“Anda benar tentang hal itu, Pak. Saya hanya bisa bilang bahwa ilmuwan kami masih menganalisis data yang kami       terima untuk mengidentifikasi siapa atau apa yang menyebabkan ini terjadi."

	"Jadi pada dasarnya, kamu tidak tahu sedikit pun apakah itu.”

	"Baiklah, saya tidak bisa menyatakan dengan cara seperti itu, tetapi aku pikir kesimpulan Anda bisa dianggap layak didengar.”

	“Aku baru saja mendengar orang ini” kata Jack, menoleh pada Elisa yang baru saja bergabung dengannya, sambil menutup mikropon ponselnya dengan tangan. “Okay. Terima kasih atas informasinya,” lanjutnya. "Begitu kamu menerima berita selanjutnya tolong hubungi aku segera.”

	"Ya Pak, dengan senang hati. Sekian, semoga harinya   menyenangkan," dan ia mengakhiri percakapan.

	"Apa mereka bilang?" tanya doktor.

	"Ya, kelihatannya seeolah-olah sesuatu yang aneh terjadi di atas sana, tetapi belum ada seorang pun menemukan      penjelasan yang layak.”

	"Aku makin yakin bahwa sesuatu terjadi pada teman-      teman kita."

	"Ayolah, jangan mengatakan seperti itu. Dengan pesawat ruang angkasa mereka yang fantastik, entah sudah sampai di mana mereka sekarang.”

	"Aku juga sungguh berharap begitu, dengan sepenuh hati, tetapi aku masih merasakan firasat aneh."

	"Dengar, untuk menghilangkan segala keraguan, mengapa kita tidak mencoba benda yang mereka tinggalkan untuk kita dan mencoba menghubungi mereka?"

	“Aku tidak tahu...Mereka bilang kita hanya bisa menggunakannya setelah mereka tiba kembali di planet mereka ...aku pikir tidak ...”

	“Ayo pergi dan bawa saja benda itu,” Kolonel memotong omongan Elisa. Lalu, menyadari ia mungkin agak terlalu kasar, Kolonel menambahkan kata ‘tolong’ dengan lembut dan senyum menawan.

	“Okay. Paling buruk juga, alat itu tak berfungsi,” kata Elisa sambil pergi untuk mengambil H^COM portabel.          Hampir seketika itu juga ia kembali dan setelah mengatur kembali rambut panjangnya sedikit, ia mengenakan             semacam helm yang aneh dan besar.

	"Ia bilang tekan tombolnya di sana," kata Jack sambil menunjuk tombolnya. "Lalu sistem akan bekerja dengan sendirinya."

	“Apa yang harus aku lakukan, apa aku harus menekan tombolnya?” tanya Elisa ragu.

	"Ayo lakukan, kamu pikir apa yang bakal terjadi?”

	Arkeolog itu menekan tombolnya, mungkin terlalu agak berlebihan kata-katanya "Halo? Ada orang di sana?”

	Elisa menunggu tetapi tidak menerima jawaban. Ia menunggu sedikit lebih lama, lalu mencoba lagi. “Halo... Halo... Petri, apakah kamu  di sana? Aku tidak bisa mendengar apa pun.”

	Elisa menunggu beberapa detik lagi lalu merentangkan tangan dan angkat bahu.

	“Tekan tombolnya lagi,” saran Kolonel.

	Mereka mengulang proses ini berkali-kali, tetapi sistem komunikasi itu tidak berhasil mengeluarkan suara bahkan bunyi gemerisik sedikit pun.

	“Tidak ada apa-apa. Barangkali sesuatu memang terjadi menimpa mereka,” bisik Elisa sambil melepas H^COM dari kepalanya.

	“Atau barangkali mereka belum sampai ke jangkauan     jarak benda ini agar bisa berfungsi.”

	Belum lagi Kolonel menyelesaikan kalimatnya, terdengar suara aneh dari luar yang menarik perhatian mereka.

	“Jack, lihat” teriak Elisa takjub saat melihat keluar tenda. “Benda bulat itu... Bendanya sedang diaktifkan kembali.”

	Dengan mulut tercengang, mereka berdua lari keluar dan terpana saat melihat piramid virtual untuk penambatan terbentuk lagi. Teman-teman mereka kembali datang.

	"Lihat mereka tidak meledak," kata Jack sangat riang gembira.

	"Barangkali mereka lupa ketinggalan sesuatu.”

	"Satu hal terpenting adalah mereka baik-baik saja. Ayo kita mencoba tetap tenang. Kita akan segera tahu apa yang sesungguhnya terjadi.”

	Prosedur pendaratan berjalan lancar tanpa masalah, tak lama kemudian, sosok tinggi besar dua alien muncul di atas platform yang menurun.

	“Halo teman,” teriak Petri sambil melambaikan tangan di atas kepalanya.

	"Apa yang kalian lakukan, kenapa datang ke sini lagi?" tanya Jack, saat dua alien dibawa turun sampai setinggi tanah oleh struktur yang bergerak itu.

	"Kami merindukan kalian," jawab Petri lalu melompat ke bawah dari semacam lift tersebut, bahkan sebelum benda itu menyentuh tanah, teman seperjalanan mengikutinya segera.

	"Kami khawatir" kata Elisa akhirnya kecemasannya mereda. "Kami menyaksikan kejadian aneh tampak di bulan beberapa saat lalu dan kami benar-benar takut sesuatu yang mengerikan menimpa kalian.”

	"Sayangnya, sayangku, sesuatu mengerikan memang        terjadi," kata Azakis dengan nada sedih dan putus asa.

	"Itu dia, aku tahu itu," seru Elisa. “Suara kecil dalam hatiku terus mengatakan hal itu. Tapi apa yang sebenarnya terjadi?"

	"Semua terjadi sungguh sangat tiba-tiba.”

	“Jadi, kamu mau menceritakannya pada kami? Ayolah, jangan biarkan kami gelisah. Ceritakan saja semuanya kami, sekarang.”

	"Pesawat ruang angkasa kami sudah tidak ada lagi," Azakis mengumumkan dalam satu napas.

	Dua mahkluk bumi itu saling pandang satu sama lain        sejenak, benar-benar terkejut. Lalu Jack bicara, mengatakan "Kamu bercanda ya? Apa maksudmu ‘tidak ada lagi’?”

	"Artinya, sekarang ini, bagian terbesar dari Theos bisa dengan mudah muat di ujung telunjukmu.”

	"Tapi apa yang terjadi? Lalu semua kru, di mana mereka? Apakah mereka baik-baik saja?"

	"Ya, mereka dalam keadaan baik, terima kasih. Sekarang ini, mereka berada di tiga pesawat ulang-alik lain dan mereka akan berada di sini juga secepatnya. Jika kamu tidak berkeberatan, kami akan membuat bangunan darurat di sekitar sini dan kami akan mencoba mengatur diri sendiri sedemikian rupa."

	"Tentu boleh, tidak masalah," kata Jack. "Kami akan memberi semua bantuan yang kami mampu. Bahkan kamu tidak usah memintanya."

	“Jadi,” cetus Elisa yang tidak bisa lagi menahan rasa ingin tahunya. "Apakah kamu akan menceritakan, ya atau tidak, hal buruk apa yang terjadi di atas sana?"

	"Ceritanya agak panjang," kata Azakis mendudukkan diri di ember timah yang dibalikkan. “Silakan cari posisi yang nyaman.”

	

	Setelah sepuluh menit, alien tersebut sudah dengan lengkap menceritakan semua peristiwa yang mereka alami. Mulai dari sistem kendali jarak jauh (remote-kontrol), sampai ke upaya untuk menonaktifkannya. Mulai dari kecerobohan karena menyerah pada saat pemulihannya, sampai ke peristiwa pengaktifan kembali instrumen secara tiba-tiba yang mengakibatkan terpicunya peluncuran proses penghancuran diri.

	"Benar-benar bikin syok," kata Elisa ngeri. “Siapa sih yang bisa menyebabkan bencana seperti itu?”

	"Kemungkinan," ujar Azakis, “Pasti ada orang yang menemukan benda aneh dan mulai mempelajari fiturnya. Lalu, pasti mereka menemukan suatu informasi di antara semua data yang kami unduh dari server kamu, entah bagaimana, berhasil menyalakannya kembali sehingga          menyebabkan  hasil yang sekarang kita tahu.”

	"Demi Tuhan!" seru Colonel jengkel. "Rasanya nggak masuk akal...Tahu betapa bahayanya alat seperti itu, kamu tidak melakukan apa pun untuk memulihkannya?”

	"Aku yang salah," kata Petri, ikut berdiskusi. “Aku pikir aku saudah menonaktifkanya sama sekali sehingga tidak akan ada penduduk bumi, jika benda ini ditemukan, bisa mengaktifkannya kembali.”

	“Tapi itu sudah terjadi,” kata Jack. "Apakah kamu tahu di mana benda tersebut hilangnya?”

	"Jujur saja awalnya kami kehilangan alat itu ketika sedang mengambil kristal Zenio, tetapi lebih mungkin benda itu hilang di tempat lain, di tempat yang lebih ramai. Sebab, di sana tidak ada orang sama sekali.”

	“Zak, aku punya ide,” kata Petri sambil berdiri. "Aku pikir jika aku mengerjakannya sedikit, aku mungkin bisa mundur menelusuri dan melacak balik momen pada momen remote kontrol terlepas dari kaitan di ikat pinggang kamu."

	"Itu sama sekali tidak penting sekarang, tapi aku akui aku juga sedikit penasaran tentang hal ini."

	“Bagus. Jadi pertama-tama, ayo kita coba beritahu para Elder tentang situasi kita dan begitu kita sudah agak teratur, aku akan mencoba mengambil informasi ini."

	“Elisa,” kata Azakis. "Sayangnya, satu-satunya H^COM yang kita miliki hancur bersama Theos. Maukah kamu meminjamkan kami satu H^COM yang kami tinggalkan di Bumi sebelum lepas landas?”

	"Maksud kamu helmnya? Tentu saja. Aku akan mengambilnya untukmu, langsung sekarang juga."

	"Sayangnya, situasinya parah,” bisik Azakis kepada Kolonel, begitu Elisa bergerak cukup jauh sehingga tidak akan mendengar. "Bahkan jika kami berhasil menghubungi Elders, peluang kami bisa kembali ke planet kami sendiri hampir tidak ada sama sekali sekarang. "

	“Tapi bisakah mereka mengirim seseorang untuk               menjemput kamu? Bukankah  Zaneki juga punya pesawat yang sama seperti punyamu?”

	"Sayangnya, mesin yang diinstal pada pesawatnya sangat kurang kuat daripada mesin pada pesawat kami. Itulah sebabnya ia harus segera pergi setelah pelintasan Kodon. Jika tidak ia tidak bisa mencapai Nibiru lagi, karena planet itu bergerak menjauh dengan cepat. Kami bisa tinggal di sinis jauh lebih lama tepatnya berkat mesin eskperimen. Sayangnya, Theos yang kami tumpangi adalah satu-satunya pesawat dengan mesin tipe tersebut. Produksi dan instalasi mesin baru lagi yang seperti itu akan memakan banyak waktu. Banyak sekali waktu berdasarkan waktu ‘kita’."

	"Maksud kamu mungkin kamu harus tinggal di sini            sampai lintasan Nibiru’s berikutnya?”

	"Ini dia," kata Elisa ketika ia bergegas kembali menemui mereka.

	"Sayangnya, iya Jack," kata Azakis berbisik, sambil bangkit untuk menagambil helm H^COM yang disodorkan arkeolog itu.

	“Terima kasih, Elisa” kata alien tersebut sambil mengenakannya. “Mari kita lihat apakah ini berfungsi.”

	"Sebenarnya, kami sudah mencobanya sendiri, tetapi kami tidak berhasil bicara dengan siapa pun."

	"Itu hasil kerja temanku," komentar Azakis sambil melihat ke Petri. “Tidak ada satu pun yang ia lakukan bisa berhasil.”

	“Bersikap baik seperti biasanya,” kata Petri dengan kesan serius. "Aku akan mengingat itu ketika kamu memintaku untuk memperbaiki kamar mandimu.”

	“Oh ya,” seru Elisa sambil tersenyum. “Aku ingat dengan sangat terlalu baik bagaimana kamar mandi kalian bekerja. Sebuah pengalaman yang sungguh tak terlupakan."

	Mereka berempat tertawa terbahak-bahak, setelahnya       Petri mengambil helm dari tangan Azakis dan berkata, "Tunggu, kamu tidak mensyukuri hal lama. Pertama, aku perlu mengubah pengaturan. Sistem diprogram untuk memanggil kita di Theos lama yang malang dan aku pikir tidak akan ada orang yang akan menjawab kamu dari sana.”

	Alien itu mengutak-ngatik sebentar kendali H^COM   portabel, lalu ketika ia sudah puas dengan hasil kerjanya, ia memberikan kembali benda tersebut kepada temannya sambil berkata "Coba sekarang. Semoga memoriku tidak menghianati aku, aku bosan mengatur konfigurasinya untuk menghubungkan kamu ke orang yang tepat.”
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